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4. Mahasiswa mengetahui angka dan tanda baca 
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2. Mahasiswa mengetahui filosofi tembang 

macapat. 

3. Mahasiswa mempraktikkan tembang 

macapat.  
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tercipta dari cerita Ramayana di Jawa. 

2) Mahasiswa mengetahui budaya yang 

tercipta dari cerita Mahabarata di Jawa.  

3) Mahasiswa memahami karakter wayang 

purwa khas Jawa Timur. 
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BAB I 

Pratandha Budaya Jawi 
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A. Standar Kompetensi 

 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan memahami 

dasar-dasar kebudayaan Jawa.  

 

 

 

B.   Kompetensi Dasar 

 
1) Mahasiswa mengetahui asal-usul budaya Jawa. 

2) Mahasiswa mengetahui karakter sastra Jawa. 

3) Mahasiswa mengetahui perkembangan bahasa Jawa. 

 

 

 

C. Indikator 

 
1) Mampu menjelaskan asal-usul budaya Jawa. 

2) Mampu menjelaskan karakter sastra Jawa. 

3) Mampu menjelaskan perkembangan bahasa Jawa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lelampahanipun kabudayan Jawi saget dipun pidhangetaken saking 
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mijilipun karti arupi serat sastra, basa, arsitektur lan sakpinungalanipun. 

Wonten ing bab punika dipun aturaken bibit-sakawiting budaya Jawi 

ingkang dipun karsani arupi serat sastra saking kakawin ing wanci Jawi 

Kawi ngantos Jawi Madya, ingkang kaling pungkasan inggih punika 

macapat ing wanci Jawa Baru saha geguritan ing wanci Jawi Modern. 

Sastra rinakit mawi basa ingkang mangsa tumujuning mangsa pinaring 

sekar saha siwi. 

 

D. Asal-usul Kebudayaan Jawa 

 Kebudayaan Jawa besar dengan peradaban yang diciptakan oleh 

beberapa kerajaan besar: Negara Mataram-Kuno, Kediri, Singhasari, dan 

Majapahit. Negara-negara tersebut adalah negara agraris yang bertempat 

di tanah-tanah yang subur, dekat sungai dan dikelilingi gunung-gunung 

berapi. Rakyat hidup makmur dari bercocok tanam (Koentjaraningrat, 

Danandjaja, & Bangun, 1971). Puncak dari negara-negara tersebut adalah 

Majapahit yang bukan hanya bersandar pada kesuburan tanah tetapi juga 

membudidayakan kekayaan lautan dan perdagangan. Kejayaan di 

pertengahan abad ke-14 Majapahit pada masa pemerintahan Prabu 

Hayamwuruk dengan Patih Gajahmada. Ekspansi Majapahit ke barat sampai 

Vietnam Selatan dan ke timur sampai bagian barat Papua (Seram).  Di 

bidang perdagangan Majapahit berhubungan dengan orang-orang dari 

Tiongkok, Gujarat, Parsi. 

 Kebanyakan orang Jawa sekarang beragama Islam dan selanjutnya 

ada orang Jawa menganut agama Hindu, Budha, Katolik, atau Kristen. 

Dahulu orang Jawa menganut agama Hindu, Buddha, dan Kejawen. Bahkan 

orang Jawa ikut menyebarkan agama Hindu dan Buddha dengan sejumlah 

kerajaan Hindu-Buddha Jawa yang berperan. Orang Jawa juga ikut 

menyebarkan agama Islam dan Kristen atau Katolik di Indonesia. Orang 

Jawa termasuk unik karena menjadi satu satunya suku di Indonesia yang 

berperan penting dalam menyebarkan 5 agama besar. Seorang peneliti AS 

Clifford Geertz bahkan pernah meneliti orang Jawa dan membagi orang 
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Jawa menjadi 3 golongan besar yaitu: Abangan, Priyayi, dan Santri. 

  

E. Sastra Jawa 

Bibit-sakwitipun Sastra Jawa diawali melalui pembacaan sebuah 

prasasti yang berada di wilayah Sukobumi, kecamatan Pare, Kabupaten 

Kediri, Provinsi Jawa Timur. Prasasti yang umumnya dinamakan Prasasti 

Sukabumi dengan tarikh 25 Maret 804 M. Prasasti tersebut bertuliskan 

aksara dan baerbahasa Jawa Kuno. Prasasti yang menyimpan teks puisi yang 

dinamakan kakawin.  Itulah awal mula tercatatnya sastra Jawa, selanjutnya 

melalui perjalanan sejarah sastra Jawa dibagi menjadi 4 (empat) masa 

(Pane, 2018 ).  

1) Sastra Jawa Kuna 

2) Sastra Jawa Tengahan 

3) Sastra Jawa BaruSastra Jawa Modern 
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Penelitian dan penelusuran serta pengumpulan data ilmiah tentang  

sastra Jawa Kuna mulai dikerjakan di abad ke-19 awal dan awalnya digagas 

Stamford Raffles, Gubernur Jenderal Britania Raya sebagai penguasa pulau 

Jawa dan Nusantara. Di samping memerintah sebagai perwakilan Ratu 

Inggris Raffles tertarik terkait budaya di Nusantara. Dengan dibantu Kolonel 

Colin Mackenzie dia melakukan pengumpulan dan penelitian manuskrip-

manuskrip Jawa Kuna. 

Contoh karya sastra Jawa Kuno yang berbentuk prosa: Candakarana, 

Sang Hyang Kamahayanikan, Brahmandapurana, Agastyaparwa, 

Uttarakanda, Adiparwa, dan parwa lainnya.  Contoh karya sastra Jawa Kuno 

dalam bentuk puisi (kakawin): Kakawin Arjunawiwaha, Kakawin 

Kresnayana, Kakawin Sumanasantaka, Kakawin Smaradahana, Kakawin 
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Bhomakawya, Kakawin Gatotkacasraya, Kakawin Banawa Sekar Tanakung 

dan lain-lain.  
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Bahasa Jawa Baru berkembang menjadi ragam literasi utama basa 

Jawa di abad XVI. Terjadi perubahan ketika peradaban Islam masuk ke Pulau 

Jawa. Meskipun sekarang bahasa Jawa pedalaman menjadi bahasa Jawa 

yang dianggap baku, sebenarnya bahasa Jawa baru berkembang dari bahasa 

Jawa pesisiran. Islam sangat mempengaruhi karya tulis di Jawa  yaitu  dalam  



 

9  

 

G. Ringkasan 

Kebudayaan Jawa sangat terpengaruh oleh budaya India berlanjut 

terpengaruh oleh kebudayaan Islam, selain itu budaya Jawa terpengaruh 

juga oleh kebudayaan Tionghoa dan Eropa. Uniknya budaya dari luar yang 

mempengaruhi kebudayaan Jawa tidak salin secara sama persis tetapi 

melahirkan kebudayaan baru yang berkarakter Jawa sendiri. Karya sastra 

Jawa diawali dengan lahirnya karya-karya kakawin yang banyak dituliskan 

pada masa kerajaan Kediri dan Jenggala, ini adalah masa sastra Jawa Kuno. 

Dilanjutkan masa sastra Jawa Tengahan, artinya adalah masa peralihan 

bahasa Jawa kuno ke bahasa Jawa baru, contoh karya sastra Jawa tengahan 

adalah Tantu Panggelaran, Calon Arang, Tantri Kamandaka, Korawasrama, 

dan Pararaton. Daftar Karya Sastra Jawa Tengahan puisi: Kakawin Dewaruci. 

Masa sastra Jawa baru banyak melahirkan tembang berbentuk macapat, 

karya sastra masa ini adalah Jawa yang sangat terpengaruh kebudayaan 
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lslam. Sastra Jawa modern dapat ditandai dengan lahirnya geguritan (gurit) 

adalah puisi Jawa bebas tanpa metrum seperti kakawin dan macapat.  

 

H. Latihan dan Tugas 

1) Latihan 

Perintah: Pasangkan pertanyaan di kolom A dan jawaban kolom B!  

Kolom A Kolom B 

Sajak dalam bahasa Jawa Kuno 

disebut... 

agraris 

Aksara palawa berasal dari… sastra Jawa Pertengahan 

Awal mula negeri-negeri di Jawa 

bergantung pada sungai dan tanah 

yang subur, disebut… 

India Selatan 

Candakarana, Calon Arang, Tantri 

Kamandaka, Korawasrama adalah 

contoh karya sastra bergenre .... 

sastra Jawa Baru 

Kakawin Dewaruci, Kidung 

Sudamala, Kidung Subrata, Kakawin 

Sumanasantaka adalah contoh 

karya sastra bergenre.... 

kakawin 

Serat Koja Jajahan, Suluk Wujil 

diciptakan pada masa ... 

sastra Jawa Modern 

Rangsang Tuban, Ratu, Lelakone Si 

lan Man diciptakan pada masa ... 

puisi 

Kidung Sri Tanjung dan 

Korawasrama iciptakan pada 

masa... 

prosa 
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2) Tugas  

a) Jelaskan peran kerajaan dan kesultanan di Pulau Jawa dalam 

membentuk karakter budaya Jawa! 

b) Sebutkan dan jelaskan  pengaruh kebudayaan manca negara 

yang turut membentuk kebudayaan Jawa!  

c) Mengapa dalam kebudayaan masyarakat Jawa tercipta ragam 

sastra yang berubah namun berkelanjutan? 

d) Apa perbedaan bahasa Jawa Kuno dengan Bahasa Jawa Baru? 
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BAB II 

 

 

BUDAYA  JAWATIMURAN 
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A. Standar Kompetensi 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan memahami budaya 

yang tercipta di Jawa Timuran dari masa ke masa dan mengetahui karakter budaya 

Jawa Timuran, sehingga memiliki rasa bangga untuk mengembangkan budaya Jawa 

Timuran.  

 

 

B. Kompetensi Dasar 

1) Mahasiswa mengetahui budaya yang tercipta di Jawa Timuran dari masa 

ke masa.  

2) Mahasiswa mengetahui karakter budaya Jawa Timuran.  

3) Mahasiswa mengetahui perbedaan kebudayaan yang tercipta di Jawa 

Timur 

 

C. Indikator 

1) Mampu menjelaskan budaya yang tercipta di Jawa Timuran dari masa ke 

masa. 

2) Mampu menjelaskan karakter budaya Jawa Timuran. 

3) Mampu menjelaskan perbedaan kebudayaan yang tercipta di Jawa Timur. 
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E. Jawa Majapahitan  

Pada  Prasasti  Waringin  Pitu  (1447 M)  dijelaskan  tentang  pemerintahan 
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Para wali atau sunan di atas adalah para pemikir Islam yang 

mengembangkan Islam dari Jawa Timur. Peradaban baru yang disebarkan 

diajarkan kepada masyarakat melalui pelbagai bidang kehidupan: melalui 

pertanian, perdagangan, sastra, music dan bentuk kebudayaan lainnya.   

Bentuk sastra yang diciptakan masa Islam di Jawa Timur sering 

diidenfikasikan dengan karakter sastra Jawa Pesisiran. Contoh karya sastra Jawa 

Pesisiran adalah Serat Mursada. Pilihan kosa kata yang digunakan dalam teks Serat 

Mursada adalah bahasa Jawa pesisiran, terdapat perubahan penyebutan kata 

misalnya: punika (bahasa Jawa Mataraman) menjadi punekah (bahasa Jawa 

Pesisiran), arya menjadi arja, pupuh menjadi puh. Tingkatan bahasa (krama) yang 

digunakan juga berbeda, misalnya dalam bahasa Jawa Mataraman ketika 

membahasakan orang yang dimuliakan menggunakan kata pirsa di dalam teks 

Serat Mursada menggunakan kata ningal (Behrend, 1995). 

Serat Mursada merupakan variasi karya sastra macapat yang berkarakter 

Jawa Pesisiran. Serat Mursada ditulis dengan aturan metrum macapat namun tidak 

seluruhnya mengikuti filosofi tiap nama pupuhnya, dan ada beberapa pergeseran 

bunyi (guru lagu) dan jumlah sukukatanya (guru wilangan). Akhirnya terdapat 
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kecurigaan bahwa pergeseran tersebut merupakan upaya pengarang untuk 

menciptakan estetika dan variasi simbol pengetahuan spiritual bagi pembacanya  

dalam upaya menegaskan bahwa karakter Sastra Pesisiran itulah yang mampu 

menyatu dengan masyarakat Jawa yang tinggal di pesisir utara pulau Jawa. 

Pengarang mengambil ajaran pokok Islam yang dirangkai menggunakan arturan 

tembang macapat selanjutnya menyesuaikan dengan kondisi lingkungan sosial 

masyarakat Jawa Pesisiran. (Purnomo, 2001). 

 

 

G. Seni Pertunjukan Jawatimuran 

 

1) Ludruk 

 
                 Gambar: Ludruk lalon Sarip Tambak Oso menjadi karakter khas Jawatimuran 
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Gambar 1: Kostum Ludruk dalam Kisah Masyarakat 
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Gambar 2: Tari Remo sebagai Pembuaka 
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meski gayanya berbeda. Di Surabaya dinamakan tandhakan. Tuban, Bojonegoro, 

dan Lamongan menyebut dengan istilah sindiran. Masyarakat Banyuwangi 

menyebut gandrung. Di daerah Lumajang dan Probolinggo tari pergaulan tempo 

doeloe disebut lengger. Di Madura dinamakan sandur.  

 
Gambar 3: Seni Pertunjukan Tayub Jawatimuran 
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tempat khusus seperti baki (nampan) untuk menempatkan tembel. Atau ada juga 

yang menyediakan semacam toples (tombang). 

 
Gambar 4: Pramugari Tayub (Pria yang membagikan selendang) 
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Gambar 5: Gamelan Jawatimuran dengan karakter kendhang jekdong 
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Gambar 6: Karawitan Jawatimur dengan karakter blangkon dan berlaras slendro 
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H. Ringkasan  

Karakter bahasa dan budaya Jawa Timur memiliki perbedaan dengan 

kebudayaan di Surakarta dan Yogyakarta. Perbedaan ini memperindah kekayaan 

khasanah budaya yang wajib dipelajari dan dikembangkan oleh generasi yang 

tinggal di Jawa Timur. Jawa Timur mempunyai peran besar dalam perjalanan 

kebudayaan Jawa. Perkembangan budaya dicatat sebagai pembentuk sejarah 

besar Jawa mulai peradaban Kadiri, Majapahit, sampai peradaban Islam yang 

dikembangkan oleh Maulana Malik Ibrahim, Sunan Ampel dan Sunan Giri. 

Pembahasan di bab ini akan merujuk pada karya sastra sebagai pencatat budaya 

Jawa yang berkembang di Jawa Timur. Sampai saat ini Jawa Timur memiliki 

karakter budaya sendiri ketika dibandingkan dengan karakter budaya Solo-Yogya. 

Sebagai contoh dalam logika penggunaan bahasa, gaya pewayangan yang berbeda, 

seni pertunjukan ludruk, tayub sampai gaya macapat juga berbeda. 

 

 

I. Latihan dan Tugas 

1) Latihan 

a. Sebutkan beberapa produk budaya masa Jenggala- Kediri! 

b. Sebutkan beberapa produk budaya masa Majapahit! 

c. Siapa pencipta Suluk Wujil? 

d. Siapa pencipta alat musik gamelah rebab? 

e. Siapakah tokoh yang memelopori penyatuan anak-anak yatim dan 

orang sakit?  

f. Siapa pencipta Gamelan Singomengkok? 

g. Siapakah tokoh yang menyebarkan agama Islam ke wilayah 

Lombok dan Bima? 

h. Siapa pencipta suluk lir-Ilir? 

i. Siapa pencipta Gundul-Gundul Pacul? 

j. Kenapa serat Mursada dikatakan berkarakter Jawa Timur? 
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2) Tugas  

Anda (Mahasiswa) diminta memilih salah satu jenis seni pertunjukan khas 

Jawa Timur, kemudian deskripsikan dalam paragraf! Upayakan tiap 

mahasiswa berbeda pembahasan objeknya.   
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BAB III 

 

Aksara Jawa 
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A. Standar Kompetensi 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan memahami asal-usul 

aksara Jawa baik secara data maupun legenda, mahasiswa mampu mempraktikkan 

penulisan dasar aksara Jawa. 

 

B. Kompetensi Dasar 

1) Mahasiswa mengetahui asal-usul aksara Jawa berdasarkan sejarah tertulis. 

2) Mahasiswa mengetahui asal-usul aksara Jawa berdasarkan legenda. 

3) Mahasiswa mempraktikkan penulisan aksara Jawa, sandhangan dan 

pasangannya.  

4) Mahasiswa mengetahui angka dan tanda baca dalam aksara Jawa. 

 

C. Indikator 

1) Mampu menjelaskan asal-usul aksara Jawa berdasarkan sejarah tertulis. 

2) Mampu menjelaskan asal-usul aksara Jawa berdasarkan legenda. 

3) Mampu mempraktikkan penulisan aksara Jawa, sandhangan dan 

pasangannya. 

4) Mampu mengetahui angka dan tanda baca dalam aksara Jawa. 
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D. Silsilah Aksara Jawa 

 Saking asal-usulipun aksara Jawi inggih mijil tinurung saking aksara 

Brahmi India ingkang bagian kidul. Wonten priyantun wasis inggah ngandika ing 

bilih aksara punika mijil saking aksara dewa nagari, ugi wonten ingkang paring 

pawartos bilih akasara Jawi punika saking aksara Pallawa anngadhahi piturun Jawi 

Kawi, lajeng salah satunggalipun siwinipun inggih aksara Jawi. 
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hana caraka = ada dua utusan 

data sawala = yang saling berselisih 

padha jayanya = sama jayanya  

maga bathanga = inilah mayat 
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F. Aksara Jawa 

 
 

 

Sandhangan Dhasar 
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G. Latihan dan Tugas 

1) Latihan  

a. Dari manakah nenek moyang aksara Jawa? 

b. Lebih besar mana pengaruh aksara dewa nagari dan aksara pallawa 

dalam pengaruhnya terhadap aksara Jawa? 

c. Apa perbedaan aksara Jawa, aksara Jawi dan aksara Pegon? 

d. Jelaskan perbedaan aksara Jawa baru dan Aksara Jawa kuno? 

e. Dari mana asal Aji Saka? 

f. Siapakah raja yang dilawan Aji Saka? 

g. Bagaimana pendapat Anda tentang kematian 2 (dua) santri Aji Saka 

yang akhirnya menjadi legenda aksara Jawa? 

 

2) Tugas 

Kaliamat-kalimat beraksara latin di bawah ini ubahlah menjadi 

aksara Jawa lengkap dengan seeluruh aturannya! 

 

a. Ana jaran mlayu nang kidul omah. 

b. Suwarane kreta semriwing ana kuping. 

c. Segara kudul ombake gedhe. 

d. Aku kuliah ning Jalan Mojopahit. 

e. Kula aturaken sugeng rawuh. 
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BAB IV 

 

Tembung lan Basa Krama 

 

 



Asmara Mring Budaya Jawa  

 

 
 

 

A. Standar Kompetensi 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan memahami kosa 

kata Jawa (tembung), tingkatan bahasa Jawa, dan penggunaan bahasa Jawa secara 

tepat. 

 

 

B. Kompetensi Dasar 

4) Mahasiswa memahami kosa kata Jawa (tembung). 

5) Mahasiswa mengetahui tingkatan bahasa Jawa. 

6) Mahasiswa memahami penggunaan bahasa Jawa secara tepat. 

 

 

 

C. Indikator 

1) Mampu memahami kosa kata Jawa (tembung). 

2) Mampu mengetahui tingkatan bahasa Jawa. 

3) Mampu memahami penggunaan bahasa Jawa secara tepat. 
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D. Paramasastra 

Basa Jawi anggadhahi paramasastra ingkan andum warni-warnipun 

tembung, inggih punika wonten ing andhap puniki. 

1) Tembung Lingga 

Tembung lingga dalam bahasa lndonesia disebut kata dasar, adalah kata 

(tembung) yang tidak terjadi perubahan morfologis. Contoh tembung 

lingga: pangan, tandur, laku, babar, dan lain-lain. Selain tembung lingga 

ada juga tembung wod: ler, ser, thok, thik, dor, der, tul, nul , dan lain-lain. 

2) Tembung Andhahan 

Tembung andhahan dalam bahasa lndonesia disebut imbuhan: awalan 

(ater-ater), sisispan (seselan), dan akhiran (penambang). 
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3) Tembung rangkep 

 
 

4) Tembung camboran 
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E. Tingkatan Bahasa 

Basanipun tiyang Jawi punika anggadhahi tiga panngenan ingkang kaserat 

saking inggil ngantos andhap. Papan ingkang paling inggil inggih punika basa 

krama inggil, ingkang papan tengah inggih basa ngoko andhap, inggkang 

pungkasan paling andhap inggih punika basa ngoko. Krama inggil sadaya 

pangucap andamel basa krama, ngoko andhap namung tembung kinarya ingkang 

dipun kramaaken, saha basa ngoko sadaya andamel tembung ngoko tanpa krama.  

Tiyang Jawi anggadhahi pilihan krama ingkang dupun gunaaken 

tumrapipun yuswa, kapraluwan ingkang tujuanipun katur paring pangurmatan 

katur tiyang sasami. Wonten ing andhap puniki kaperang basa ngoko, krama, ugi 

krama inggil.  Punika inggih ngoko, krama, ugi krama inggil (KAMUS KECIK, 2020) 
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F. Ringkasan 

Paramasastra basa Jawa membagi kata menjadi: tembung lingga, 

tembung andhahan, tembung rangkep, tembung camboran. Pada 

penggunaan bahasa terkait konteks dan etika bahasa Jawa membangi 

tingkatan-tingkatan bahasa. Tingkatan bahasa tersebut minimal kita 

mengetahui 3 (tiga) jenisnya: ngoko, ngoko andhap, dan karma inggil.  

 

G. Latihan dan Tugas 

1) Latihan 

a. Berikan 5 (lima) contoh tembung lingga!  

b. Berikan 5 (lima) contoh tembung andhahan! 

c. Apa yang dimaksud tembung rangkep? 

d. Apa yang dimaksud dengan tembung camboran? 

e. Basa ngoko digunakan dalam situasi apa? 

f. Basa ngoko andhap digunakan dalam situasi apa?  

g. Karma inggil digunakan dalam situasi apa? 

 

2) Tugas 

Buatlah kelompok beranggota 4 (empat) orang: 2 (dua) orang 

berperan sebagai prajurit atau dayang, 1 (satu) orang sebagai raja, 1 

(satu) orang berperan sebagai permaisuri. Lalu buatlah dialog 

dengan menggunakan bahasa Jawa sesuai kebutuhan situasi dan 

formalitasnya! 
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BAB V 

 

Tembang Macapat 
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A. Standar Kompetensi 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan memahami aturan 

metrum tembang macapat, filosofi tembang macapat dan mempraktikkan 

tembang macapat. 

 

 

B. Kompetensi Dasar 

1) Mahasiswa mengetahui aturan metrum tembang macapat. 

2) Mahasiswa mengetahui filosofi tembang macapat. 

3) Mahasiswa mempraktikkan tembang macapat.  

 

 

C. Indikator 

1) Mampu mengetahui aturan metrum tembang macapat. 

2) Mampu mengetahui filosofi tembang macapat. 

3) Mampu mempraktikkan tembang macapat.  
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D. Metrum Macapat 

Tembang macapat dapat dipelajari dengan memperhatikan 

keselarasan pikiran, perasaan dan tingkah laku. Keselaran dalam tembang 

macapat dapat membentuk kepribadian Jawa yang luhur bagi kegidupan 

pribadi dan masyarakat. Sinau nyekar macapat prayoginipun kedah 

mangertosi titi laras. Pasinaon sekar punika mboten namun perlu damel 

ngudi kawruh saha kesagedan gendhing kemawon, nanging wigatos dados 

raos kawiraman gesanging batos. Awit tansah nenuntun dhateng raos 

kawiraman kadosta: raos runtut, patut, titi, pratitis, tetep, tatag, antep, 

mantep, lan sapanunggalanipun. Kajawi punika ngolah raos kasusilan 

kadosta: raos alus, suci, lebet, santosa, jejer, gadhah prabawa ing budi 

pakerti (Susastina, 2009). Di bawah ini adalah guru gatra (jumlah baris di 

tiap bait), guru lagu (suara vokal terakhir) dan guru wilangan (jumlah suku 

kata) (Behrend 1995) : 

1.  Maskumambang : 12i, 6a, 8i, 8a 

2.  Mijil: 10i, 6o, 10e, 10i, 6i, 6u 

3.  Kinanthi: 8u, 8i, 8a, 8i 

4.  Sinom: 8a, 8i,8a, 8i, 7i, 8u, 7a, 8i, 12a 

5.  Asmaradana: 8i, 8a, 8e, 8a, 7a,8u, 8a 

6.  Gambuh: 7u, 10u, 12i, 8u, 8o 

7.  Dhandanggula: 10i, 10a, 8e, 7u, 9i, 7a, 6u, 8a, 12i, 7a 

8.  Durma: 12a, 7i, 6a, 7a, 8i, 5a, 7i. 

9.  Pangkur: 8a, 11i, 8u, 7a, 12u, 8a, 8i 

10. Megatruh: 12u, 8i, 8u, 8i, 8o  

11. Pucung: 12u, 6a, 8i, 12a. 
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E. Filosofi Macapat 

Setiap pupuh merupakan alur kehidupan manusia sejak dalam 

kandungan, lahir sampai meninggal dunia. Yasasusastra (2008:420) 

mengatakan falsafah hidup yang melekat di tiap jenis pupuh macapat 

adalah. 

1. maskumambang melambangkan kejadian janin atau bayi yang 

masih di dalam rahim ibu; 

2. mijil berarti kelahiran ke alam dunia;  

3. kinanthi berasal dari kata “kanthi” artinya orang berjalan awal 

menjalani hidup di dunia;  

4. sinom  “sinoman” yang berarti orang yang masih muda;  

5. asmaradana artinya rasa cinta, cinta seorang manusia remaja 

bermula cinta dengan manusia, cinta dengan alam, dan kecintaan 

terhadap Allah; 

6. gambuh “jumbuh” yang berarti cocok. Jika sudah didasari rasa 

cocok antasa pria dan wanita maka dilanjutkan ke pernikahan; 

7. dhandhanggula / artati: filosofi pupuh ini adalah manusia yang lebih 

bijak tanpa ada kekurangan batin dan kesehariannya. 

8. durma: asal katanya “darma” atau bhakti. Ketika manusia sudah 

mampu mencukupi kebutuhannya harus perhatian juga terrhadap 

kehidupan sekitarnya;  

9. pangkur  berasal dari kata “nyipatake kang mungkur” yang berarti 

menghindari sifat nafsu angkara murka.  

11. pucung / pocung manusia jika sudah mati kemudian dibungkus 

kain putih. 
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D. Contoh Tembang Macapat 

Para pamiarsa ingkang minulya wonting ing papan sakandhap punika 

inggih tuladha ugi seratanipun tembang macapat dipun kutip saking  

(Padukata, 2020) ugi (Susastina, 2009). 

 

1) Maskumambang  

(contoh  nadanya slendro di: Tembang Macapat 

Maskumambang/ 

https://www.youtube.com/watch?v=-dGOHk1-

BM0) 

 

 

 

https://www.youtube.com/watch?v=-dGOHk1-BM0
https://www.youtube.com/watch?v=-dGOHk1-BM0
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2) Mijil 

(contoh Macapat mijil pathet slendro: 

https://www.youtube.com/watch?v=ONEpikUz

fsE) 

 

 

 

 

 

https://www.youtube.com/watch?v=ONEpikUzfsE
https://www.youtube.com/watch?v=ONEpikUzfsE
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3) Kinanthi 

 

(contoh cara nembang macapat kinanthi:  

https://www.youtube.com/watch?v=NOP2eKuHL1o) 

 

 

 

 

 

https://www.youtube.com/watch?v=NOP2eKuHL1o
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4) Sinom 

(contoh cara nembang macapat sinom: 

https://www.youtube.com/watch?v=6gZznWw

Kj04 ) 

 

 
 
 
 
 
 

https://www.youtube.com/watch?v=6gZznWwKj04
https://www.youtube.com/watch?v=6gZznWwKj04
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5) Asmaradana 

(contoh cara nembang macapat: 

https://www.youtube.com/watch?v=tmB0IEYU

2AY ) 

 

https://www.youtube.com/watch?v=tmB0IEYU2AY
https://www.youtube.com/watch?v=tmB0IEYU2AY


Asmara Mring Budaya Jawa  
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6) Gambuh 

(contoh latihan nembang gambuh: 

https://www.youtube.com/watch?v=czjC8XibV

D4 ) 

 

https://www.youtube.com/watch?v=czjC8XibVD4
https://www.youtube.com/watch?v=czjC8XibVD4
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7) Dhandhanggula 

(contoh cara nembang macapat: 

https://www.youtube.com/watch?v=aM1Qnl7

8Ukk ) 

 

https://www.youtube.com/watch?v=aM1Qnl78Ukk
https://www.youtube.com/watch?v=aM1Qnl78Ukk
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8) Durma 

(contoh cara nembang macapat: 

https://www.youtube.com/watch?v=0FhjwrgN

m_Y ) 

 

https://www.youtube.com/watch?v=0FhjwrgNm_Y
https://www.youtube.com/watch?v=0FhjwrgNm_Y
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9) Pangkur 

(contoh cara nembang macapat: 

https://www.youtube.com/watch?v=cpyn9PLx

H1Y ) 

 

https://www.youtube.com/watch?v=cpyn9PLxH1Y
https://www.youtube.com/watch?v=cpyn9PLxH1Y
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Asmara Mring Budaya Jawa  
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10) Megatruh 

(contoh cara nembang macapat: 

https://www.youtube.com/watch?v=yT_PUA

uFit4 ) 

https://www.youtube.com/watch?v=yT_PUAuFit4
https://www.youtube.com/watch?v=yT_PUAuFit4
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11) Pucung 

(contoh cara nembang macapat: 

https://www.youtube.com/watch?v=2NYLEljl

fi8 ) 

 

 

 

https://www.youtube.com/watch?v=2NYLEljlfi8
https://www.youtube.com/watch?v=2NYLEljlfi8
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E. Latihan dan Tugas 

1) Latihan 

a. Pupuh macapat jenis apa yang menceritakan kematian manusia? 

b. Pupuh macapat jenis apa yang menceritakan fase remaja dalam 

kehidupan manusia? 

c. Jelaskan tujuan diciptakan pupuh pangkur? 

d. Gambuh memberikan arahan manusia untuk ….   

e. Tuliskan penafsiran Anda: apa hubungan metrum (guru) dan 

muatan kisah dalam tembang macapat? 

2) Tugas 

Anda diminta mencari atau menciptakan 1 bait tembang macapat, 

kemudian praktikkan! 
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BAB VI 

 

Pewayangan 
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A. Standar Kompetensi 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan memahami budaya 

cerita Ramayana dan Mahabarata yang berkembang di Indonesia, dan 

memahami karakter wayang purwa khas Jawa Timur.  

 

 

B. Kompetensi Dasar 

4) Mahasiswa mengetahui budaya yang tercipta dari cerita Ramayana 

di Jawa. 

5) Mahasiswa mengetahui budaya yang tercipta dari cerita 

Mahabarata di Jawa.  

6) Mahasiswa memahami karakter wayang purwa khas Jawa Timur. 

 

 

C.  Indikator 

1) Mampu menjelaskan budaya yang tercipta dari cerita Ramayana di 

Jawa. 

2) Mampu menjelaskan budaya yang tercipta dari cerita Mahabarata di 

Jawa.  

3) Mampu menjelaskan karakter wayang purwa khas Jawa Timur. 
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D. Ponokawan Karakter Wayang Jawa 

 

 
Gambar 1: Togog dan Bilung(kiri), Semar, Gareng, Petruk, Bagong 
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Sunda, ataupun Jawa Timuran, tokoh Semar dapat dipastikan selalu ada, 

meskipun dengan pasangan yang berbeda-beda. 

 

E. Cerita Ramayana 

 
Gambar 2: Anoman, Rahwana, Sinta, Rama dalam cerita Ramayana 
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                                            Gambar 3: Beberapa tokoh Kurawa 
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Gambar 4: Pandawa 
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G. Wayang Jawatimuran 

 

 
 

Gambar 5: Besut dan Bagong Jawatimuran 
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G. Ringkasan 

Cerita wayang Mahabarata dan Ramayana di Jawa atau umumnya 

Indonesia mempunyai karakter yang berbeda dengan cerita aslinya di lndia. 

Karakter pembeda yang paling terlihat adalah hadirnya tokoh ponokawan 

yang merupakan representasi masyarakat kecil dalam hubungannya 

dengan penguasa. Uniknya rakyat kecil ini mempunyai keunikan yang 

terkadang melebihi kemampuan penguasa, dapat menyamai dewa.  Variasi 

wayang dan certanya di lndonesia juga beragam, dalam bab ini yang 

dibahas adalah karakter wayang Jawatimuran. Wayang Jawatimuran ada 

yang menyebut wayang Jekdong adalah wayang yang tercipta sesuai 

karakter masyarakat arekan, menggunakan suara gamelan Jawatimuran 

yang identic dengan iringan ludruk. Karakter yang kedua yang paling 

mencolok adalah tokoh ponokawan Wayang Jawatimuran tidak 
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menggunakan Petruk dan Gareng tetapi diganti Bagong dan Besut. Karakter 

yang lain masih bayak seperti bahasa, warna wayang dan lain-lain.  

 

G. Latihan dan Tugas 

1) Latihan 

a. Siapa tokoh wayang yang menjadi karakter Jawa, atau Indonesia 

secara umum? 

b. Siapa tokoh ponokawan yang selalu hadir baik di wayang Sunda, 

Mataraman, juga Jawatimuran? 

c. Apa yang dimaksud Perang Bratayuda? 

d. Sebutkan tokoh penting dalam cerita Ramayana? 

e. Sebutkan tokoh penting dalam cerita Mahabarata? 

 

2) Tugas 

Buatlah ulasan tentang karakter wayang Jawatimuran dalam 

kurang lebih 350 kata! 
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